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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran dalam bidang sosial emosional kurang optimal. Hal ini disebabkan metode yang digunakan
oleh guru kurang inovatif sehingga menjadikan anak kurang termotivasi dalam proses pembelajaran dan
sebagian besar anak tidak dapat mencapai hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan, Apakah penerapan permainan
jamuran dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak kelompok A RA
Al-Islam Pranggang Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian anak kelompok A RA Al Islam Praggang Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri. Penelitian
dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen berupa lembar observasi aktivitas siswa dan
lembar observasi aktivitas guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional jamuran dapat meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak kelompok A RA Al-Islam Pranggang Kecamatan Plosoklaten
Kabupaten Kediri. Hal ini dapat ditunjukkan dengan peningkatan kemampuan anak yaitu rata-rata
kemampuan sosial emosional anak siklus 1 51,66%, siklus 11 67,5% dan siklus 111 85%. Saran dari peneliti
adalah diharapkan agar guru menerapkan permainan tradisional jamuran untuk meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak kelompok A.

Kata Kunci: kemampuan sosial emosional, permainan tradisional jamuran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B.

Anak Usia Dini adalah sosok individu
yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan
fundamental bagi kehidupan
selanjunya, yang berada pada rentang
usia 0-8 tahun. Pada masa ini proses
pertumbuhan dan  perkembangan
dalam berbagai aspek mengalami
masa Yyang cepat dalam rentang
perkembangan hidup  manusia.
Sehingga pendidikan sebagai bentuk
perlakuan yang diberikan pada anak
harus  benar-benar  diperhatikan.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan terhadap
kelompok A di RA Al-Islam

Pranggang yang berjumlah 30 anak

anak-anak

diketahui bahwa kemampuan sosial
emosional anak masih rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh kemampuan sosial
emosional anak yaitu sabar dalam
menunggu giliran masih rendah.
Identifikasi Masalah
1. Proses pembelajaran di kelas
belum berjalan secara optimal,
metode yang digunakan guru
dalam mengembangkan
kemampuan sosial emosional

belum bisa menarik perhatian

masih lemah. Hal ini dikarenakan
sifat egosentris anak masih tinggi
sehingga kemauan anak untuk
bekerjasama  maupun  sabar

menunggu giliran masih rendah.

C. Pembatasan Masalah

Agar kajian pokok
pembahasan tidak meluas maka
peneliti perlu membatasi
permasalahan sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di RA Al-
Islam Desa Pranggang Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri

pada anak kelompok A yang

berjumlah 30 anak yang terdiri

dari 21 anak laki-laki dan 9 anak

perempuan pada Saat permainan

tradisional jamuran untuk
meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak.

2. Tindakan yang dilakukan yaitu
permainan tradisional jamuran
untuk meningkatkan kemampuan
sosial emosional anak kelompok
A RA Al-Islam Pranggang tahun
ajaran 2015/2016.

3. Mengembangkan kemampuan

sosial emosional khususnya dalam

hal dalam menunggu giliran.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian

anak. ini adalah sebagai berikut :
2. Minat anak untuk berkembang 1. Apakah tindakan guru berupa
dalam aspek sosial emosional penerapan  permainan  jamuran
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sebagai upaya meningkatkan

kemampuan sosial emosional anak

kelompok A RA Al Islam

Pranggang Kecamatan Plosoklaten

Kabupaten Kediri dapat

meningkatkan kualitas

pembelajaran?

2. Apakah  penerapan  permainan
jamuran dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan sosial
emosional kelompok A RA Al-
Islam Pranggang Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri?

Tindakan  berupa permainan
tradisional jamuran dalam
mengembangkan kemampuan  sosial
emosional anak dalam hal sabar
menunggu akan giliran akan
berkembang lebih baik dari pada
sebelum dilakukan Tindakan. Indikator
keberhasilan tindakan pada anak yaitu
anak dapat sabar dalam menunggu
giliran

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengumpulkan data tentang
kemampuan sosial emosional
anak kelompok A RA Al Islam
Pranggang Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri
sesudah dilakukan tindakan.

2. Mengetahui ada tidaknya
perbedaan  kemampuan sosial

emosional anak kelompok A RA

Al Islam Pranggang sebelum dan
sesudah dilakukan tindakan
F. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi
terhadap ilmu pengetahuan
khususnya pada bidang PAUD.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi sekolah

Manfaaat penelitian bagi
sekolah vyaitu sebagai upaya
untuk  meningkatkan  mutu
pendidikan dengan penggunaan
metode yang tepat dan optimal
untuk mengembangkan

kemampuan sosial emosional.

b. Bagi guru
Manfaat penelitian bagi
guru yaitu menambah
pengetahuan serta

mengembangkan  kemampuan
guru dalam  menggunakan
metode pembelajaran yang lebih
menarik dan menyenangkan.
c. Bagi anak
Manfaat penelitian bagi
anak yaitu dapat
mengembangkan kemampuan
sosial emosional anak melalui

permainan yang menyenangkan.
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G. Hipotesis Tindakan
Melalui penerapan permainan
tradisional jamuran dapat
mengembangkan kemampuan sosial
emosional anak pada kelompok A RA
Al Islam Pranggang Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri tahun
pelajaran 2015/2016.
BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Perkembangan Sosial Emosional

1) Perkembangan Sosial

Bruno mengatakan  bahwa
perkembangan sosial merupakan
proses  pembentukan  social-self
(pribadi dalam mayarakat), yakni
pribadi dalam keluarga, budaya,
bangsa, dan seterusnya.
Perkembangan  sosial  biasanya
dimaksudkan sebagai perkembangan
tingkah laku anak dalam
menyesuaikan diri dengan aturan-
aturan yang berlaku di dalam
masyarakat dimana anak berada.
Perkembangan Emosi

Emosi adalah perasaan yang
ada dalam diri kita, dapat berupa
perasaan senang atau tidak senang,
perasaan baik atau buruk.
Perkembangan emosi berhubungan
dengan seluruh aspek perkembangan
anak. Setiap orang akan mempunyai

emosi rasa senang, marah, jengkel

dalam menghadapi lingkungannya
sehari-hari.

Berdasarkan pendapat tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa
perkembangan sosial emosional
adalah suatu perkembangan yang
berhubungan dengan proses
sosialisasi anak yang dapat diterima
oleh  lingkungan  sekitar  dan
kemampuan anak untuk

mengendalikan emosinya.

B. Permainan Tradisional Jamuran

permainan jamuran merupakan
salah satu permainan tradisional Jawa.
Permainan ini  dimainkan  secara
bersama-sama, dengan diiringi lagu
dolanan anak. Jadi, sambil bermain

anak-anak sekaligus bernyanyi.

. Kerangka Berpikir

Penjelasan bagan atau skema kerangka

berpikir

1. Peneliti melakukan penelitian pada
anak kelompok A RA Al-Islam
Pranggang, Kec. Plosoklaten, Kab.
Kediri tentang kemampuan sosial
emosional anak yang belum
berkembang

2. Belum berkembangnya sosial
emosional anak, metode yang
digunakan guru kurang menarik,

dan sifat egosentris anak yang masih

tinggi
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Peneliti menggunakan metode yang

lebih  menarik yaitu permainan

jamuran

4. Permainan jamuran membuat anak
merasa gembira, tertarik, dan
antusias untuk memainkannya lagi

5. Karena metode yang menarik

membuat kemampuan sosial

emosional anak menjadi berkembang

BAB Il

METODE PENELITIAN
. Subjek dan Setting Penelitian

Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini berlokasi di RA Al Islam
Pranggang  Kecamatan  Plosoklaten
Kabupaten Kedirii. Sedangkan subjek
penelitian ini adalah anak kelompok A
yang berjumlah 30 anak, terdiri dari 20
anak laki-laki dan10 anak perempuan.
Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di RA Al Islam Pranggang
Kecamatan  Plosoklaten  Kabupaten
Kediri karena peneliti bekerja di RA
tersebut.Pemilihan kelompok A tersebut
dilakukan berdasarkan kenyataan bahwa
kemampuan sosial emosional anak
kelompok A masih rendah sehingga
diharapkan dengan adanya penelitian ini
akan dapat mengembangkan
kemampuan sosial emosional anak.
. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah suatu

langkah-langkah yang dilakukan untuk

melaksanakan  penelitian.  Menurut
Arikunto (2010:137) melalui rancangan
penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
digunakan mengacu pada rancangan
Kemmis & Taggart

Dimulai dari langkah ke-1 vyaitu
perencanaan, langkah Kke-2 tindakan,
langkah ke 3 pengamatan sampai
langkah Kke-4 yaitu refleksi. Dan jika
sampai siklus ke-1I penelitian belum
juga berhasil maka aka diadakan siklus
ke Il dan seterusnya dengan langkah-
langkah yang sama yaitu perencanaan,

tindakan, observasi dan refleksi.

C. Teknik Pengumpulan Data dan

Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data
dalam penelitian ini menggunakan
instrumen penelitian yang dapat
digunakan  untuk  mendapatkan
informasi dan data-data  yang
diperlukan, vyaitu meliputi teknik

observasi dan dokumentasi.

a. Observasi

Menurut Arikunto
(2010:199) di dalam pengertian
psikologik, observasi atau yang
disebut pula pengamatan,
meliputi  kegiatan  pemusatan
terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan  seluruh  panca
indra. Jadi mengobservasi dapat

dilakukan melalui penglihatan,
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penciuman, pendengaran, peraba Bintang 1: Jika anak menunjukkan
dan pengecap. sikap marah (ingin

b. Dokumentasi segera bermain dengan

Menurut Arikunto peran menjadi kelompok

(2010:201) dalam memperoleh main) dalam menunggu
informasi, kita memperhatikan giliran main
tiga macam sumber vyaitu tulisan Instrumen adalah alat yang
(paper), tempat (place), dan digunakan untuk mengumpulkan data.
kertas atau orang (people). Instrumen yang akan digunakan dalam
Dokumentasi yang digunakan penelitian ini adalah pedoman observasi
berupa foto-foto anak ketika yang dikembangkan oleh guru dengan
pembelajaran sedang mengacu pada indikator yang telah
berlangsung. ditetapkan.

2. Instrumen Pengumpulan Data ]
) o a. Lembar Observasi Anak
Sistem penilaian kemampuan _ o
_ ) o Lembar observasi ini
sosial emosional anak didik dalam ) )
_ _ digunakan untuk memantau setiap
hal sabar dilakukan dengan memberi
o perkembangan anak dalam
tanda centang (V) yang diberi bobot .
_ o o pembelajaran mengembangkan
sesuai dengan kriteria penilaian _ _
o kemampuan sosial emosional anak
sebagai berikut: _ -
_ _ dalam kerjasama, dapat dilihat dalam
Bintang 4: Jika anak mau menunggu ] o
. ) table di bawah ini:
giliran main dengan o
Tabel 3.1 Instrumen Penilaian

Observasi Anak Didik

Kemampuan
No/Nama Sosial Emosional

giliran main dengan Anak %\( **
menunjukkan ekspresi * * * i\d\(

wajah yang datar

menunjukkan ekspresi

wajah yang senang

Bintang 3: Jika anak mau menunggu

Bintang 2: Jika anak mulai mau

menunggu giliran main

tetapi masih
memperlihatkan ekspresi Jumlah
wajah yang cemberut Persentase
Siti Nur Komariyah | 14.1.01.11.0346P simki.unpkediri.ac.id
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b. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi ini
digunakan untuk acuan  apakah
peneliti sewaktu mengadakan atau
belum dengan rencana pmbelajaran
yang telah dibuat. Adapun item
pengamatannya sebagai berikut:

Tabel 3.2 Instrumen Penilaian
Observasi Guru

No

Apek yang Penilaian

diobservasi B|C K Ket

Guru telah
menyiapkan
sarana bermain

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

Guru aktif
dalam
menjelaskan
pentingnya
kerjasama

Guru
menjelaskan
cara
melaksanakan
permainan
jamuran

Guru
memotivasi
anak untuk
bermain
jamuran

Guru
membimbing
dalam proses
belajar
mengajar

D. Teknik Analisis Data

Rancangan analisis data
merupakan bagian integral dari proses
penelitian yang dituangkan baik dalam
bentuk tulisan atau tidak. Rancangan ini
telah  diformat sebelum  kegiatan
pengumpulan data dan pada saat
merumuskan hipotesis.

Teknik

digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data  yang

deskriptif kuantitatif, sesuai dengan jenis
data yang diperoleh. Keseluruhan data
yang terkumpul melalui observasi ini
masing-masing indikator diolah dan
dianalisis bersama kolabolator selaku
observer, selanjutnya disajikan dalam
bentuk tabel untuk memudahkan analisis
dan refleksi. Dengan melihat
perkembangan data dalam setiap
siklusnya, maka akan diketahui ada atau
tidaknya perkembangan kemampuan
sosial  emosional anak  melalui
permainan  jamuran antara  waktu
sebelum dilakukan tindakan, tindakan
siklus I, tindakan siklus I1, dan tindakan

siklus I1I.

Langkah-langkah analisis data sebagai

berikut:

1. Menghitung distribusi  perolehan
tanda bintang sebagai hasil penilaian

perkembangan anak dengan rumus:

P=£x100%
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P . Prosentasi anak yang
mendapatkan bintang tertentu

f : Jumlah anak yang mendapatkan
bintang tertentu

N : Jumlah keseluruhan anak (1
kelas)

2. Membandingkan ketuntasan belajar
anak  (Jumlah prosentase yang
memperoleh bintang 3 dan bintang
4) antara waktu sebelum dilakukan
tindakan, tindakan siklus I, tindakan
siklus I1, dan tindakan siklus I1I.

E. Jadwal Penelitian

Siklus 1 : 12 Mei 2016
Siklus II : 20 Mei 2016
Siklus 11 : 27 Mei 2016
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

. Gambaran Setting Penelitian
Penelitian  tindakan kelas ini
dilaksanakan di RA Al Islam Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri pada
kelompok A semester Il tahun pelajaran
2015/2016 dengan materi kegiatan
bidang pengembangan sosial emosional.
RA Al Islam adalah suatu TK
swasta yang dimiliki oleh Yayasan
Pendidikan dan Sosial Al Islam yang
beralamatkan di Jalan Klotok Desa
Pranggang  Kecamatan  Plosoklaten
Kabupaten Kediri. Berdiri pada tahun
1967 yang menempati lahan seluas 96

m?2 dengan bangunan gedung berlantai
dua, yang terdiri dari 5 ruang Kkelas
dengan jumlah siswa 186 anak, |,
Kelompok A-1 berjumlah 37 anak,
kelompok A-2 sebanyak 30, A3 39 anak,
kelompok B-1 berjumlah 40 anak, dan
kelompok B-2 berjumlah 40 anak yang
diasuh oleh 9 guru termasuk peneliti.
Sebagai obyek dalam penelitian ini
adalah siswa kelompok A2 yang
berjumlah 30 anak, yang terdiri dari 20
anak laki-laki dan 10 anak perempuan.
Sekolah tersebut dipilih sebagai tempat
penelitian  karena RA Al Islam
merupakan tempat bertugas peneliti
sehingga diyakini peneliti mengetahui

dengan baik kondisi siswa tersebut.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran Siklus I

Siklus 1 dilaksanakan sesuai
dengan rencana yaitu satu kali
pertemuan, yaitu tanggal 12 Mei
2016. Pada pertemuan ini jumlah
anak yang hadir 30 anak yang
terdaftar di kelompok A2, 1 orang
observer sebagai kolaborator.

Pengamatan atau observasi

dilakukan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung yaitu
menanti  kelompok  bermain

dengan menggunakan lembar
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observasi yang telah disiapkan Kemampun Soial
dengan hasil sebagai berikut No | Nama Emosional
Tabel 4.1 W PpoR rOOL A
Hasil Penilaian 26 | Zafara N|
Sosial Emosional Siklus |
Kemampuan Sosial 27 | Zovan v
Emosional i
No | Nama S 28 | Cindy N
pagarigpii M
30 | Syifaul N
1 | Naja N
_ Jumlah 10| 11 6 3
2 |Al Ghozali N
3 | Anjar v Prosentase  [33.3)36.66] 20% | 10%
4 | Zakia N 3% | %
5 | Carenza v Perhitungan hasil pengumpulan
6 | Deni v data kemampuan sosial emosional
7 | Cepi v anak melalui permainan tradisional
8 | Doni N jamuran:
9 | Fima N
10 | Galang v (10x1) + (11x 2) + (6x3)+(3x 4)
- P= x100%
11 | Kasih N (30x 4)
12 | Hatta N p_ 10+22+18+12 «100%
13 | Igpal J o 120
14 | Jastin N P= @xloo% =51,66%
15 | Naila \ Data di atas menunjukkan
16 | Ilham N bahwa pada siklus | kemampuan
17 | Rofiq N sosial emosional anak  melalui
18 | Amar N permainan tradisional jamuran
19 | Akbar J mempunyai nilai ketuntasan sebesar
20 | Rgee N 51,66%.
21 | Naufal v
22 | Aini v
23 | Rayen N
24 | Syifa’ N
25 | Yongki N
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Tabel 4.2 Hasil Observasi

Guru Siklus |
No Item Observasi B|C|K
Guru menyiapkan
1 | rencana kegiatan harian | V
(RKH)
Guru menerapkan
2 | permainan jamuran | v
dalam pembelajaran
Guru  menyampaikan
3 |aturan dalam bermain \
jamuran
Guru memotivasi anak
4 dalam  pembelajaran J
melalui bermain
jamuran
5 Guru mampu J
mengelola kelas
Guru membimbing
6 | anak dalam \
pembelajaran
a. Tahap Refleksi
Berdasarkan data
hasil pengamatan terhadap
pelaksanaan proses
pembelajaran pada siklus |,
didapatkan hasil ketuntasan
belajar yang tersaji dalam
tabel berikut:
Tabel 4.3
Persentase Ketuntasan
Belajar Anak Pada Siklus |
No Ha3|I_Pen|Ia|an Sosial Persentase
Emosional
1 | Tuntas 51,66%
2 | Belum Tuntas 48,34%
Jumlah 100%

2. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran Siklus 11
a. Tahap Perencanaan
b. Tahap Pelaksanaan
Siklus 11 dilaksanakan
tanggal 20 Mei 2016 vyang
merupakan pertemuan ke-2. Pada
pertemuan ini jumlah anak yang
hadir 30 anak. Kegiatan dalam
pelaksanaan tersebut terdiri dari:
1) Kegiatan Awal
2) Kegiatan Inti
3) lstirahat
4) Kegiatan Akhir
c. Tahap Pengamatan
Data hasil pengamatan
terhadap kegiatan belajar
mengajar pada siklus Il adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.4
Hasil Penilaian Sosial Emosional
Pada Siklus 11
Kemampuan Sosial
No Nama Emosional**
e Yot
1 | Naja N [T B
2 |Al Ghozali v
3 | Anjar N
4 | zakia N
5 | Carenza N
6 | Deni N
7 | Cepi N
8 | Doni N
9 |Fima N
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Tabel 4.5 Hasil Observasi

Guru Siklus 11
No Item Observasi BIC|K
Guru menyiapkan
1 | rencana kegiatan | V
harian (RKH)
Guru menerapkan

2 | permainan  jamuran v
dalam pembelajaran

Guru  menyampaikan
3 | aturan dalam bermain v
jamuran

Guru memancing anak
dengan  pertanyaan-
4 | pertanyaan dengan v
tujuan memberi
rangsangan pada anak

Guru memotivasi anak

5 | dalam  pembelajaran N
melalui bermain
jamuran

6 Guru mampu \

mengelola kelas

Guru membimbing
7 | anak dalam v
pembelajaran

d. Tahap Refleksi
Berdasarkan  data  hasil
pengamatan  didapatkan hasil
ketuntasan belajar yang tersaji

dalam tabel berikut:

Kemampuan Sosial
Emosional
No Nama e e e
PAGIIA QA
10 | Galang N
11 | Kasih v
12 | Hatta v
13 | Igbal N
14 | Jastin N
15 | Naila v
16 | llham v
17 | Rofig N
18 | Amar N
19 | Akbar N
20 | Rgee N
21 | Naufal v
22 | Aini v
23 | Rayen N
24 | Syifa’ N
25 | Yongki N
26 | Zafara N
27 | Zovan N
28 | Cindy N
29 | Johan N
30 | Syifaul N
Jumlah 517 ] 10 8
Prosentase 16 |23,3|33,3 |26,6
% | % | % %
Hasil observasi kemampuan
guru dalam melaksanakan

pembelajaran dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 4.6
Persentase Ketuntasan Belajar Anak
Pada Siklus Il
Hasil Penilaian
No Kemampuan Persentase
Sosial Emusional
1 | Tuntas 67,5%
2 | Belum Tuntas 32,5%
Jumlah 100%
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3. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran Siklus 111 Kemampuan Sosial
a. Tahap Perencanaan No | Nama Emosional
b. Tahap Pelaksanaan **7/\*7 7’\*77//\*7 71\*77'\*7
Siklus 111 dilaksanakan sesuai 14 | Jastin N 23
dengan rencana, Yyaitu pada 15 | Naila N
tanggal 27 Mei 2016 vyang 16 | 1lham N
merupakan pertemuan ke-3. Pada 17 | Rofig \/
pertemuan ini banyak anak yang 18 | Amar \/
hadir 30 19 | Akbar N
c. Tahap Pengamatan 20 | Rgee v
Data hasil pengamatan 51 | Naufal 7
terhadap kegiatan belajar > [ Aini 7
mengajar pada siklus ini adalah 23 | Rayen N
sebagai berikut: 24 | Syife N
Tabel 4.7 -
Hasil Penilaian SosialEmosional 25 | Yongki v
Pada Siklus Il 26 | Zafara N
Kemampuan Sosial
No| Nama Emosional 27 | Zovan v
Yo [Pevc 757;% U ii*é 29 Jor-lan N
1 Naja N 30 | Syifaul N
2 |Al Ghozali y Jumlah S | 8 | U
3 | Anjar N Prosentase 30 1(()3/(,)6 26,6% 5((;,)6
4 | Zakia N
5 | Carenza N Data tersebut diatas
6 | Deni N menunjukkan bahwa pada siklus 11,
7 | Cepi N kemampuan sosial emosional anak
8 | Doni N mengalami  peningkatan yang
9 | Fima \ signifikan jika dibandingkan dengan
10 | Galang N siklus I maupun siklus I1.
11 | Kasih v
12 | Hatta N
13 | Igbal N
Siti Nur Komariyah | 14.1.01.11.0346P simki.unpkediri.ac.id

FKIP-PG PAUD [115]]



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Tabel 4.8

Hasil Observasi Guru Siklus 111

No

Item Observasi B|C|K

Guru menyiapkan
rencana kegiatan harian |
(RKH)

Guru menerapkan
permainan jamuran | v
dalam pembelajaran

Guru menyampaikan
aturan dalam bermain |
jamuran

Guru memancing anak
dengan pertanyaan-
pertanyaan dengan tujuan |
memberi rangsangan
pada anak

Guru memotivasi anak
dalam pembelajaran | v
melalui bermain jamuran

Guru mampu mengelola N
kelas

Guru membimbing anak N
dalam pembelajaran

d. Tahap Refleksi

Hasil pengamatan terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran
pada siklus Ill, didapatkan hasil
ketuntasan belajar yang tersaji
dalam tabel berikut:

Tabel 4.9
Persentase Ketuntasan Belajar Anak
Pada Siklus 111
Hasil Penilaian
NO | Kemampuan Sosial | Persentase
Emosional
1 | Tuntas 85%
2 | Belum Tuntas 15%
Jumlah 100%

C. Pembahasan dan Penarikan

Kesimpulan
1. Pembahasan

Siklus |

Berdasarkan data hasil
pengamatan terhadap
pelaksanaan  proses kegiatan
bermain jamuran pada siklus I ini
diperoleh data tentang tingkat
ketuntasan kemampuan sosial
emosional anak sebesar 48,34%,
belum  menunjukkan  tingkat
keberhasilan minimal yaitu 75%.
Kemampuan sosial emosional
anak masih diperoleh nilai di
bawah standar  keberhasilan
dikarenakan anak didik masih
baru  mengenal permainan
jamuran. Walaupun guru sudah
berusaha namun masih ada
beberapa kendala pada saat

pelaksanaan tindakan.
Siklus 11

Hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan  proses
kegiatan bermain jamuran pada
siklus Il ini diperoleh data
tentang  kemampuan  sosial
emosional semakin meningkat
dari siklus sebelumnya. Dimana
prosentase anak pada siklus Il
sebesar 67,5%. Pada siklus Il ini
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belum mencapai tingkat
keberhasilan minimal ketuntasan
yaitu 75%. Begitupun dengan
kemampuan dan keterampilan
guru dalam pelaksanaan siklus Il

juga semakin meningkat.
Siklus 111

Berdasarkan data  hasil

pengamatan terhadap
pelaksanaan  proses kegiatan
jamuran pada siklus I ini

terdapat temuan-temuan sebagai
berikut bahwa kemampuan sosial
emosional anak didik mengalami
peningkatan  dengan
anak didik

sabar

kegiatan
bermain jamuran,
sudah dapat dalam
menunggu giliran. Dari siklus 11

diperoleh prosentase yaitu 85%,
Pengambilan Kesimpulan

Berdasarkan tindakan
siklus I dan siklus Il serta siklus
Il dapat diuraikan keberhasilan
dalam melaksanakan
pengembangan sosial emosional
anak melalui kegiatan bermain

jamuran pada aspek penilaian

dapat mencapai hasil kriteria
ketuntasan minimal Hasil
penelitian yang telah
dilaksanakananak  didik dari

siklus 1, siklus Il dan siklus Il

dapat melalui

tabel berikut :

dipresentasikan

Tabel 4.10

Hasil Penilaian Kemampuan Sosial

Emosional Anak
Dari Siklus | Sampai Siklus I11

Hasil | Tindaka | Tindaka | Tindaka
Penilaia| n Siklus | n Siklus | n Siklus
No

n | 1 11

1 % 33,33% 16% 0%
2| Y¢ Y| 36,66% | 23,33% | 16,6%
3 ¥ % 20% | 3333% | 26,6%
4 Sl 10% 26,6% 56,6%
Jumlah 100% 100% 100%

D. Kendala dan Keterbatasan

1. Kendala
Dalam pelaksanaan
penelitian  tindakan  kelas ini,

kendalanya adalah ada beberapa
anak yang usianya masih 4 tahun,
sehingga memerlukan waktu yang
lebih dalam mengkondisikan setiap
kegiatan pembelajaran.
2. Keterbatasan
Keterbatasan yang
menyebabkan kegiatan pembelajaran
menjadi kurang maksimal kurang
halaman

luasnya sekolah yang

mengakibatkan ruang gerak anak

dalam bermain sangat terbatas.

Selain itu, waktu juga juga menjadi
dalam

keterbatasan pelaksanaan

permainan jamuran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dari pembahasan permasalahan pada
anak didik kelompok A RA AL
Islam Pranggang Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri maka
dapat diambil kesimpulan bahwa
melalui permainan jamuran dapat
meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak didik kelompok A
RA Al Islam Pranggang Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri Tahun
pelajaran 2015/2016.
B. Saran
1. Bagi Guru
Disarankan bagi guru
RA, dalam

pengembangan sosial emosional

kegiatan
hendaknya menggunakan
kegiatan yang menyenangkan,
bervariasi dan menarik perhatian
anak seperti  permainan
tradisional  jamuran.  Karena
permainan tradisional jamuran
anak menjadi antusias dan tidak
bosan dengan kegiatan
pembelajaran serta telah terbukti
efektif ~ dapat  meningkatkan
kemampuan sosial emosional

anak.

2. Bagi Kepala RA Al Islam
Disarankan kepada Ibu
Kepala RA untuk mengupayakan
ruang atau tempat yang cukup
untuk digunakan bermain
jamuran, karena kegiatan
bermain jamuran terbukti efektif
dapat  meningkatkan  sosial

emosional anak.
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